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Abstract. This study aims to analyze the need for redesigning the visual identity of PHD (Peternakan Hijau Daun)
Nusantara as an effort to strengthen the brand image as an arts and culture-based educational tourism
destination. The problems underlying this research are the inconsistent visual identity, the lack of representation
of the brand’s character, and the low level of audience recognition of PHD Nusantara. The research methods
used include observation, interviews, and questionnaires. The results of the analysis indicate several main factors
that form the basis for the need for redesign, namely the inconsistency of visual elements, the weak strength and
readability of the logo, the inconsistency of the visual identity with the character of the destination, and the
suboptimal visual experience of the audience at various interaction points. Based on these findings, it can be
concluded that the development of a more consistent, communicative, and characteristic visual identity is needed
as a basis for the redesign process. The results of this study are expected to be a reference in redesigning a visual
identity that can strengthen the image of PHD Nusantara and increase its appeal to the audience.

Keywords: Media Analysis; PHD Nusantara; Tourism; Trenggalek; Visual Identity Redesign.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dalam redesign identitas visual PHD (Peternakan
Hijau Daun) Nusantara sebagai upaya memperkuat citra merek sebagai destinasi wisata edukasi berbasis seni dan
budaya. Permasalahan yang melatarbelakangi penelitian ini adalah identitas visual yang belum konsisten, kurang
merepresentasikan karakter merek, serta rendahnya tingkat pengenalan audiens terhadap PHD Nusantara. Metode
penelitian yang digunakan meliputi observasi, wawancara, dan kuesioner. Hasil analisis menunjukkan adanya
beberapa faktor utama yang menjadi dasar kebutuhan redesign, yaitu ketidakkonsistenan elemen visual, lemahnya
kekuatan dan keterbacaan logo, ketidaksesuaian identitas visual dengan karakter destinasi, serta belum optimalnya
pengalaman visual audiens pada berbagai titik interaksi. Berdasarkan temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
diperlukan pengembangan identitas visual yang lebih konsisten, komunikatif, dan berkarakter sebagai landasan
dalam proses redesign. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam redesign identitas visual yang
mampu memperkuat citra PHD Nusantara serta meningkatkan daya tarik bagi audiens.

Kata Kunci: Analisis Media; PHD Nusantara; Redesign Identitas Visual; Trenggalek; Wisata.

1. LATAR BELAKANG

Pariwisata merupakan salah satu sektor ekonomi yang sangat dinamis dan berperan
penting dalam pembangunan suatu daerah maupun suatu negara. Perkembangan teknologi
memudahkan wisatawan mengakses informasi destinasi wisata dari mana saja. Indonesia
dikenal sebagai salah satu negara kepulauan yang memiliki kekayaan alam dan budaya yang
menjadi komponen penting yang menjadi peluang dalam sektor pariwisata di Indonesia.
Jumlah perjalanan wisatawan di Indonesia pada tahun 2024 dari bulan Januari-Juli sebesar
1.021.084.031 jiwa (BPS, 2024).
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Salah satu daerah yang memiliki potensi besar di sektor pariwisata adalah Kabupaten
Trenggalek. Dengan luas sebesar 1.261,40 Kmz2, Kabupaten Trenggalek memiliki berbagai
obyek wisata yang berpotensi untuk dikembangkan. Salah satunya yaitu PHD (Peternakan
Hijau Daun) Nusantara yang terletak di RT 39 RW 10 Desa Malasan, Kecamatan Durenan,
Kabupaten Trenggalek dengan luas sekitar 5.500 meter persegi. Tempat ini menawarkan
konsep wisata berbeda dengan lainnya, yaitu berupa wisata rekreasi dan juga wisata edukasi
yang bernuansa Jawa-Bali. Dalam pariwisata, salah satu strategi yang bisa dilakukan yaitu
menciptakan sesuatu yang berbeda dan mudah diingat oleh wisatawan (Hasdian & Setiyorini,
2017). Sehingga bisa menjadi keunikan dan keunggulan tersendiri untuk bersaing dengan
tempat wisata lain.

Menurut Bapak Dwi selaku manager PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara dalam
wawancara (Oktober 2025), destinasi wisata ini dibangun dan berdiri pada tahun 2020 dengan
nama PHD Edufarm. PHD yaitu singkatan dari Peternakan Hijau Daun yang merupakan wisata
edukasi peternakan kambing dan domba. Karena terus berkembang dan bertambahnya jumlah
pengunjung, peternakan dipindah ke Kabupaten Karanganyar. Kemudian PHD Edufarm
berganti nama menjadi PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara, dan berubah menjadi wisata
edukasi yang berorientasi pada pelestarian seni, budaya, adat dan toleransi tinggi antar umat
beragama.

Dalam dunia pariwisata, identitas visual memiliki peran penting dalam membentuk
persepsi dan citra suatu destinasi. Identitas visual berperan dalam merepresentasikan nilai
emosional suatu brand yang diwujudkan melalui penggunaan elemen desain seperti logo,
warna, garis, dan tipografi yang diterapkan secara konsisten (Wheeler dalam Nanda et al.,
2025). Elemen-elemen tersebut dipadukan menjadi sistem identitas visual (Herlina et al.,
2025). ldentitas visual yang kuat dan terstruktur dapat meningkatkan pengenalan merek yang
lebih mudah serta memperkuat kepercayaan konsumen terhadap layanan atau produk yang
ditawarkan. Identitas visual tidak hanya berfungsi sebagai penanda, tetapi juga sebagai sarana
komunikasi untuk menyampaikan karakter, nilai, serta keunikan sebuah destinasi wisata.

Namun, dalam implementasinya, identitas visual yang dimiliki oleh PHD (Peternakan
Hijau Daun) Nusantara masih belum didukung oleh sistem penerapan yang konsisten dan
terintegrasi. Penerapan identitas yang dimaksud oleh Rustan adalah visualisasi secara konsisten
dari setiap media yang digunakan (Rustan dalam Ariffudin, 2018). Melalui observasi (Otober
2025), elemen visual yang digunakan belum seragam serta penerapan identitas yang belum
konsisten pada berbagai media. Kondisi tersebut menyebabkan pesan yang ingin disampaikan

menjadi kurang jelas dan belum mampu membangun citra yang kuat di benak pengunjung.
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Konsistensi dalam tampilan identitas mampu mencerminkan profesionalitas serta komitmen
suatu entitas, sehingga dapat meningkatkan kesadaran merek dan membentuk citra positif
(Rustan dalam Rinaji, 2020). Ketidakkonsistenan dalam penggunaan elemen visual dapat
membuat citra brand melemah dan sulit diingat oleh publik (Arshellino, 2025). Media yang
digunakan juga belum sepenuhnya mendukung penyampaian identitas visual secara optimal,
baik dari segi pemilihan jenis media maupun kesesuaian dengan karakteristik audiens.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa diperlukan suatu pendekatan yang lebih
menyeluruh dalam proses perancangan ulang identitas visual. Tidak hanya berfokus pada
estetika, tetapi juga pada pemahaman terhadap kebutuhan visual dan strategi komunikasi yang
tepat. Dalam hal ini, analisis kebutuhan dalam redesign identitas visual menjadi tahap penting
untuk mengidentifikasi berbagai aspek yang diperlukan, seperti kebutuhan elemen visual,
sistem identitas, serta media implementasi yang sesuai dengan karakteristik PHD (Peternakan
Hijau Daun) Nusantara sebagai destinasi wisata edukasi berbasis seni dan budaya.

Analisis kebutuhan ini juga berperan dalam menentukan arah perancangan identitas
visual yang lebih terstruktur dan strategis, sehingga mampu menciptakan konsistensi dalam
penerapan visual di berbagai media. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis kebutuhan dalam redesign identitas visual PHD (Peternakan Hijau Daun)
Nusantara. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat menjadi dasar dalam merancang identitas

visual yang lebih efektif, komunikatif, dan sesuai dengan karakter destinasi.

2. KAJIAN TEORITIS
Pariwisata

Pariwisata dimaknai sebagai suatu perjalanan yang dilakukan secara berulang atau
berkeliling, dari satu tempat ke tempat lainnya (Pitanatri, 2020). Pariwisata pada dasarnya
merupakan salah satu cara untuk memenuhi kebutuhan manusia akan kebutuhan hiburan, baik
secara rohani maupun jasmani, setelah menjalani aktivitas kerja. Selain itu, pariwisata juga
didukung oleh kemampuan ekonomi seseorang untuk mengunjungi satu tempat ke tempat
lainnya baik di dalam negeri maupun ke luar negeri.
Identitas Visual

Identitas visual merupakan representasi visual dari suatu brand yang berfungsi untuk
membentuk citra dan persepsi di benak audiens. Identitas visual merupakan representasi citra
dalam bentuk logo beserta elemen turunannya yang mencerminkan nilai, karakteristik, serta
visi dan misi suatu perusahaan (Kurniansyah, M. A., & Oemar, 2021). Citra tersebut berfungsi

sebagai pembeda antara satu perusahaan dengan perusahaan lainnya. Keunikan karakter yang
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ditampilkan juga menjadi faktor penguat agar perusahaan lebih mudah dikenali oleh
masyarakat luas. Identitas visual yang konsisten mencerminkan profesionalitas suatu entitas
sekaligus meningkatkan kesadaran merek dan citra positif.
Redesign ldentitas Visual

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia redesign merupakan istilah yang diambil dari
Bahasa Inggris yang biasa disebut dengan redesain, yaitu proses perancangan ulang. Istilah ini
mengacu pada kegiatan menyusun kembali desain suatu produk, bangunan, atau sistem yang
sudah ada. Tujuan dari redesain adalah untuk memperbaiki kualitas, meningkatkan fungsi, serta
menyempurnakan nilai estetika dari desain sebelumnya agar lebih relevan dengan kebutuhan
dan perkembangan masa kini. Redesign merek adalah suatu pendekatan perancangan yang
bertujuan untuk meningkatkan brand image (Zahra et al., 2024). Proses redesign tidak hanya
melibatkan perubahan visual secara estetis, tetapi juga mempertimbangkan aspek strategis
seperti positioning, nilai brand, serta karakteristik target audiens.
Elemen lIdentitas Visual

Elemen identitas visual merupakan komponen utama yang membentuk keseluruhan
tampilan suatu merek. Bagian dari identitas visual sendiri dapat berupa logo, warna, layout
khas, arsitektur, nama, seragam, dan lain-lain (Nursyifani, 2024). Keberhasilan identitas visual
tidak hanya ditentukan oleh kualitas masing- masing elemen, tetapi juga oleh bagaimana
elemen-elemen tersebut disusun dalam suatu sistem yang konsisten. Sistem identitas visual
mencakup aturan penggunaan elemen visual, seperti ukuran, proporsi, warna, serta tata letak
yang diatur dalam sebuah panduan identitas (Graphic Standart Manual). Graphic Standard
Manual membantu menjaga integritas desain dan menghindari interpretasi yang tidak sesuai
(Nugraha et al., 2024).
Media Implementasi Identitas Visual

Komunikasi visual berperan dalam menyampaikan pesan serta memberikan gambaran
melalui elemen-elemen visual (Febi Arifianto, 2020). Media implementasi merupakan sarana
untuk menerapkan identitas visual ke dalam berbagai bentuk komunikasi, baik media cetak
maupun digital. Media ini antara lain berupa signage, media promosi, media sosial, hingga
merchandise. Media visual memiliki peran penting dalam menyampaikan pesan komunikasi
kepada audiens secara efektif (Kustandi et al., 2021). Pemilihan media yang tepat akan
menentukan keberhasilan penyampaian identitas visual, karena setiap media memiliki
karakteristik dan fungsi yang berbeda. Dalam konteks pariwisata, penggunaan media yang
beragam dan terintegrasi menjadi penting untuk menciptakan pengalaman visual yang

konsisten bagi pengunjung.
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3. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam perancangan ini adalah metode campuran
(mixed methods), yaitu berupa kualitatif dan kuantitatif. Penelitian mixed methods melibatkan
proses pengumpulan, analisis, serta penggabungan data dari kedua pendekatan tersebut untuk
memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh terhadap permasalahan penelitian (Vebrianto
et al., 2020). Metode kualitatif digunakan untuk memahami fenomena secara mendalam
melalui pengumpulan data deskriptif berupa kata, perilaku, dan makna yang diperoleh dari
kondisi alamiah. Sementara itu, metode kuantitatif digunakan untuk mengumpulkan dan
menganalisis data dalam bentuk angka. Teknik pengumpulan data pada metode kualitatif
dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi literatur. Sedangkan pada
metode kuantitatif, pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner kepada
responden.
Observasi

Observasi dilakukan pada bulan Oktober 2025 dengan datang secara langsung ke lokasi
PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara yang ada di Dusun Lotekol, Desa Malasan,
Kabupaten Trenggalek. Tujuan dari observasi ini yaitu untuk melihat kondisi destinasi wisata
PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara dan mengetahui identitas visual serta
implementasinya.
Wawancara

Wawancara dilakukan pada Oktober 2025 dengan manager operasional PHD (Peternakan
Hijau Daun) Nusantara yaitu Bapak Dwi Siswanto Bimoseno. Melalui wawancara dengan
Bapak Dwi, data yang dikumpulkan difokuskan pada topik seputar sejarah PHD Nusantara,
identitas viual yang sudah ada, dan media implementasinya.
Kuesioner

Kuesioner dilakukan untuk mendukung urgensi permasalahan terkait dengan identitas
visual PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara yang sudah ada. Kuesioner ditujukan kepada
masyarakat Trenggalek dan luar Trenggalek yang disebarkan pada bulan November 2025.
Kuesioner ini digunakan untuk mengetahui sejauh apa pengetahuan audiens tentang PHD
(Peternakan Hijau Daun) Nusantara serta penggunaan identitas visual apakah sudah efektif.
Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mendukung data primer yang telah diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner. Selain itu, studi ini juga berfungsi sebagai dasar teori
dalam penelitian. Sumber yang digunakan dalam studi literatur meliputi berbagai media, seperti

artikel jurnal, skripsi, buku, serta situs yang terpercaya. Studi literatur ini dimanfaatkan untuk
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memperkuat pemahaman terhadap identitas visual dan PHD (Peternakan Hijau Daun)

Nusantara.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Fokus luaran dalam penelitian ini adalah menghasilkan rumusan kebutuhan dalam
redesign identitas visual PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara yang mampu
merepresentasikan karakter sebagai destinasi wisata edukasi, seni, dan budaya di Kabupaten
Trenggalek. Redesign identitas visual ini didasarkan pada hasil analisis yang diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan analisis data yang digunakan
untuk menggambarkan, menjelaskan, dan merangkum data secara sistematis (Sofwatillah,
2024). Analisis ini berfokus pada penyajian fakta atau kondisi apa adanya berdasarkan data
yang telah dikumpulkan. Melalui proses ini, dapat dipahami bagaimana audiens memandang
identitas visual PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara serta elemen visual apa saja yang
dinilai kurang efektif.
PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara

Destinasi wisata PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara merupakan salah satu taman
wisata buatan yang ada di Kabupaten Trenggalek. Didirikan di tanah seluas 5.500 meter persegi
yang beralamat di RT 39 RW 10 Dusun Lotekol Desa Malasan Kecamatan Durenan Kabupaten
Trenggalek.

Gambar 1. Kolam Renang dan Bangunan Candi di PHD Nusantara.

Sumber: dokumen PHD Nusantara
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Keunggulan utama PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara terletak pada konsep
arsitektur dan lanskap yang memadukan nuansa Jawa dan Bali, dengan keberadaan elemen
khas seperti pendopo, gazebo, dan candi padmasana yang memperkuat identitas budaya
nusantara. Fasilitas yang disediakan meliputi area taman bermain, kolam renang, kafe & resto,
pusat oleh-oleh, serta rumah batik. Adapun program-program utama PHD Nusantara yaitu
wisata edukasi, rumah seni & budaya, rumah kreatif, dan rumah toleransi.

Identitas Visual PHD Nusantara

PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara sendiri sudah memiliki identitas visual berupa
nama, logo, tagline, warna, tipografi dan media implementasi. Identitas visual mencakup
elemen seperti logo, warna, tipografi, serta pola desain yang diterapkan secara konsisten
(Meylina, 2024). Logo PHD Nusantara merupakan perpaduan logograph dan logotype berupa
tulisan PHD Nusantara dan gambar kambing. Tagline PHD Nusantara yaitu Wisata Edukasi,
Seni, dan Budaya. Tagline ini menggambarkan bagaimana PHD (Peternakan Hijau Daun)

Nusantara sebagai tempat wisata rekreasi dan edukasi.

P-D

NUSANTARA

Gambar 2. Logo PHD Nusantara.
Sumber: dokumen PHD Nusantara

Analisis Hasil Observasi
Hasil observasi menunjukkan bahwa identitas visual destinasi wisata PHD (Peternakan
Hijau Daun) Nusantara masih belum kuat dan belum mampu merepresentasikan karakter
destinasi secara optimal. Hal ini terlihat dari beberapa poin berikut:
a. Logo yang ditampilkan belum mencerminkan identitas dan karakter destinasi wisata PHD
Nusantara secara jelas.
b. Penerapan identitas visual pada berbagai media masih belum konsisten, sehingga
menimbulkan perbedaan tampilan antar media.
c. Tampilan media sosial belum seragam dan belum mengacu pada pedoman identitas visual

yang terstruktur.
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Banner Tiket Desain Kemasan

PHD Nusantara PHD Nusantara

Pamflet Wisata Edukasi Pamflet Fasilitas PHD Nusantara  Pricslist Menu Cafe & Resto
PHD Nusantara Mocting & Gathering PHD Nusantara
PHD Nusantara

Gambar 3. Media Implementasi PHD Nusantara.
Sumber: Dokumen Pribadi

Berdasarkan hasil observasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa identitas visual PHD

Nusantara masih belum mampu merepresentasikan Kkarakter destinasi secara optimal.

Ketidakkonsistenan dalam penerapan elemen visual serta kurangnya kejelasan pada logo

menyebabkan pesan visual yang disampaikan menjadi kurang efektif dan sulit membangun

citra yang kuat di benak audiens.

Analisis Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dengan Manajer Operasional PHD (Peternakan Hijau

Daun) Nusantara, Bapak Dwi Siswanto Bimoseno, diperoleh beberapa poin penting sebagai
berikut:

a)

b)

398

PHD Nusantara dipandang positif olen masyarakat dan berkembang konsisten sejak
beralih menjadi wisata edukasi berbasis seni dan budaya, serta dinilai sebagai destinasi
yang unik dan edukatif.

Kendala yang dihadapi adalah saat event berlangsung, tulisan “PHD Nusantara” pada logo
kurang terbaca, sehingga audiens lebih mengenali gambar kambing dibandingkan nama
PHD Nusantara.

Identitas visual belum diterapkan secara konsisten, penggunaan logo dan elemen visual
pada media implementasi masih terbatas dan tidak selalu ditampilkan.

Manager operasional mendukung redesign identitas visual PHD (Peternakan Hijau Daun)
Nusantara.

Manager operasional ingin tampilan yang lebih menarik dengan menambahkan kesan

kultur kedalam identitas visual.
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Hasil wawancara menunjukkan meskipun PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara
memiliki citra positif di masyarakat, identitas visual yang ada belum mampu mendukung
penyampaian informasi secara maksimal. Permasalahan keterbacaan logo dan
ketidakkonsistenan penerapan visual menjadi masalah utama, sehingga diperlukan
perancangan ulang yang lebih terarah dan sesuai dengan karakter destinasi.

Analisis Hasil Kuesioner

Data kuesioner diperlukan untuk memperoleh data mengenai urgensi redesign destinasi
wisata PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara. Dari kuesioner tersebut diperoleh beberapa
poin penting sebagai berikut:

1) Mayoritas responden 71% menilai logo PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara cukup

mudah dikenali, namun masih ada 14,5% yang menganggapnya cukup sulit dikenali.

Apakah logo Wisata Edukasi PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara ini mudah dikenali
62 jawaban

@ Sangat sulit dikenali

@ Cukup suiit dikenali
‘Cukup mudah dikenali

@ sangat mudsh dikenall

A
v
Gambar 4. Diagram Kuesioner 1.
Sumber: Dokumen Pribadi
2) Mayoritas responden 40,3% menilai logo PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara biasa
saja, sementara sebagian lainnya menganggap kurang menarik dan kurang sesuai konsep

wisata, dan hanya 24,2% menilainya profesional.

Menurut Anda, kesan apa yang muncul saat melihat logo PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara
saat ini?
62 jawaban

16 (24 2%)

25 (40,3%)

18 (29%)

17 (27.4%)

0 5 10 15 20 25

Gambar 5. Diagram Kuesioner 2.
Sumber: Dokumen Pribadi

3) Sebagian besar responden 71% menilai logo PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara
belum mencerminkan nuansa Jawa—Bali, menunjukkan ketidaksesuaian antara identitas

visual dan karakter budaya destinasi.
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Menurut Anda, apakah logo saat ini mencerminkan konsep nuansa Jawa—-Bali?
62 jawaban

®va
@ Tidak

Gambar 6. Diagram Kuesioner 3.
Sumber: Dokumen Pribadi

4) Mayoritas responden menilai logo dan desain di media implementasi belum konsisten,

dengan 56,5% responden menilai belum konsisten dan 43,5% menilai sudah konsisten.

Apakah sudah konsisten menurut Anda tampilan logo dan desain pada berbagai media pendukung
PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara?
62 jawaban

@ Sudah konsisten
@ Belum konsisten

Gambar 7. Diagram Kuesioner 4.
Sumber: Dokumen Pribadi

5) Mayoritas responden menunjukkan dukungan kuat terhadap redesign identitas visual,

dengan 67,7% menyatakan setuju dan 30,6% sangat setuju.

Apakah Anda setuju jika rebranding dilakukan untuk memperkuat citra PHD (Peternakan Hijau
Daun) Nusantara sebagai wisata edukasi budaya?

62 jawaban
@ Sangat tidak sefuju
& Tidak Setuju
Setuju
@ Sangal seluju
1

Gambar 8. Diagram Kuesioner 5.
Sumber: Dokumen Pribadi

Berdasarkan data kuesioner, dapat disimpulkan bahwa identitas visual PHD (Peternakan
Hijau Daun) Nusantara masih belum memenuhi harapan audiens, baik dari segi daya tarik,
kesesuaian konsep, maupun konsistensi penerapan. Tingginya tingkat persetujuan terhadap
redesign menunjukkan adanya kebutuhan yang kuat untuk mengembangkan identitas visual.
Analisis Consumer Journey

Analisis consumer journey dilakukan untuk memetakan bagaimana audiens berinteraksi
dengan PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara dari sebelum mengenal destinasi hingga

setelah melakukan kunjungan wisata. Consumer journey ini membantu mengidentifikasi titik
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kontak (touchpoints) yang memerlukan perbaikan visual (Arshellino, 2025). Hasil analisis
consumer journey menjadi dasar penentuan media aplikasi yang perlu diperbarui dalam proses

redesign nantinya.

Tabel 1. Analisis Consumer Journey PHD Nusantara.

Tahap Aktivitas Konsumen Titik Kontal Visual Kebutuhan Desain
Awareness Melihat informasi dari Logo, baliho, media  Desain yang
brosur, pamflet, baliho sosial, pamflet, menarik, unik, dan
atau rekomendasi orang brosur mudah dikenali
lain
Consideration  Mencari informasi melalui  Logo, media sosial Tampilan visual
sosial media atau yang konsisten,
rekomendasi orang lain informatif, dan
profesional
Purchase Datang langsung ke lokasi  Logo, signage, tiket, Identitas visual yang
wisata seragam karyawan jelas, kohesif, dan
mudah dipahami di
area wisata
Post-service Membagikan pengalaman  Feed dan konten Visual yang menarik
di media sosial promosi dan estetik agar

mudah dibagikan
Dari hasil analisis ini, media yang paling berpengaruh terhadap keputusan audiens PHD

(Peternakan Hijau Daun) Nusantara adalah logo, signage, baliho, brosur, pamflet, dan media
sosial. Oleh karena itu, media-media tersebut menjadi prioritas utama dalam perencanaan
redesign identitas visual PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara.

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis yang diperoleh melalui observasi, wawancara,
kuesioner, serta consumer journey, dapat diidentifikasi beberapa faktor utama yang
melatarbelakangi perlunya dilakukan redesign identitas visual PHD (Peternakan Hijau Daun)
Nusantara, yaitu:

a. Ketidakkonsistenan visual
Penggunaan logo, warna, tipografi, serta elemen visual lainnya belum diterapkan secara
seragam pada berbagai media.

b. Kurangnya kekuatan dan keterbacaan logo
Logo yang digunakan belum mampu merepresentasikan karakter destinasi secara optimal
serta memiliki tingkat keterbacaan yang rendah.

c. Ketidaksesuaian dengan karakter destinasi
Identitas visual belum sepenuhnya mencerminkan konsep wisata edukasi berbasis seni dan
budaya yang menjadi keunikan PHD Nusantara.

d. Belum terpenuhinya kebutuhan dan harapan audiens
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Hasil kuesioner menunjukkan bahwa identitas visual yang ada masih dinilai kurang
menarik, kurang professional.

Redesign identitas visual diharapkan mampu menghadirkan sistem identitas yang lebih

konsisten, komunikatif, dan berkarakter, sehingga dapat memperkuat citra PHD (Peternakan

Hijau Daun) Nusantara sebagai destinasi wisata edukasi berbasis seni dan budaya.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan melalui metode observasi, wawancara,
kuesioner, serta analisis consumer journey, dapat disimpulkan bahwa identitas visual PHD
(Peternakan Hijau Daun) Nusantara belum mampu merepresentasikan karakter dan nilai brand
secara optimal.

Permasalahan utama yang ditemukan meliputi ketidakkonsistenan penerapan elemen
visual pada berbagai media, lemahnya kekuatan dan keterbacaan logo, serta belum adanya
kesesuaian antara identitas visual dengan konsep wisata edukasi berbasis seni dan budaya yang
diusung. Selain itu, hasil kuesioner menunjukkan bahwa tingkat kesadaran merek terhadap
PHD Nusantara masih tergolong rendah, serta identitas visual yang ada dinilai kurang menarik
dan kurang profesional. Hal ini diperkuat melalui analisis consumer journey yang
menunjukkan bahwa pengalaman visual audiens pada setiap titik interaksi belum mampu
memberikan kesan yang kuat dan mudah diingat.

Oleh karena itu, diperlukan perancangan ulang redesign identitas visual yang mampu
menghadirkan sistem visual yang lebih konsisten, komunikatif, dan berkarakter. Redesign ini
diharapkan dapat meningkatkan daya tarik visual, memperkuat citra merek, serta menciptakan
pengalaman yang lebih baik bagi audiens, sehingga PHD (Peternakan Hijau Daun) Nusantara
dapat lebih dikenal sebagai destinasi wisata edukasi berbasis seni dan budaya.
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